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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan pasar modal di Indonesia berdampak peningkatan

permintaan akan audit laporan keuangan. Setiap perusahaan yang go publik

diwajibkan untuk menyampaikan laporan keuangan yang disusun sesuai dengan

Standar Akuntansi Keuangan dan telah diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar

di Badan Pengawas Pasar Modal. Hasil audit atas perusahaan publik mempunyai

konsekuensi dan tanggungjawab yang besar. Adanya tanggungjawab yang besar

ini memicu audit untuk bekerja secara lebih professional. Salah satu kriteria

profesionalisme dari auditor adalah ketepatan waktu penyampaian laporan

auditnya. Ketepatan waktu perusahaan dalam mempublikasikan laporan keuangan

kepada masyarakat umum dan kepada Bapepam juga tergantung dari ketepatan

waktu auditor dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya. Ketepatan waktu ini

terkait dengan manfaat dari laporan keuangan itu sendiri. Jika terjadi penundaan

yang tidak semestinya dalam pelaporan keuangan, maka informasi yang

dihasilkan akankehilangan relevansinya.

Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan telah diatur dalam

pasarmodal. Undang-undang no. 8 tahun 1995 tentang peraturan pasar modal

menyatakan bahwa semua perusahaan yang terdaftar dalam pasar modal wajib

menyampaikan laporan keuangan secara berkala kepada Bapepam dan

mengumumkan kepada masyarakat. Apabila perusahaan-perusahaan tersebut



terlambat menyampaikan laporan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan

oleh Bapepam maka dikenakan sanksi administrasi sesuai dengan ketentuan yang

telah ditetapkan dalam undang-undang. Peraturan mengenai penyampaian laporan

keuangan ini telah diperbaharui oleh Bapepam pada tahun1996 dan mulai berlaku

kembali pada tanggal 17 Januari 1996. Dalam peraturan baru ini disebutkan

bahwa perusahaan wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah

diaudit selambat-lambatnya 120 hari terhitung sejak tanggal berakhirnya tahun

buku.

Masih banyaknya perusahaan yang belum menyampaikan laporan

keuangannya secara tepat waktu menunjukkan bahwa masih kurangnya kesadaran

perusahaan di Indonesia dalam menyampaikan laporan keuangannya secara tepat

waktu.Beberapa perusahaan yang tidak menyampaikan laporan keuangannya pada

Juni 2009. Perusahaan tersebut diantaranya adalah PT. Argha Karya Prima

Industry Tbk, PT. Ratu Prabu Energi Tbk, PT. Barito Pacific Tbk, PT. Gajah

Tunggal Tbk, PT. Apac Citra Centertex Tbk. PT. Pabrik Kertas TJiwi Kimia Tbk.

PT. Fast Food Indonesia Tbk. PT. Matahari Putra Prima Tbk, PT. Multipolar Tbk.

PT. Royal Oak Development Asia Tbk, PT. Leo Investments Tbk, PT. Mitra

Rajasa Tbk, PT. Siwani Makmur Tbk. (website : www.idx.co.id, 30 Juni 2009).

Oleh karena itu dibutuhkan penelitian selanjutnya mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dari Ikatan Akuntansi

Indonesia (IAI, 2001) khususnya tentang standar pekerjaan lapangan mengatur



tentang prosedur dalam penyelesaian pekerjaan lapangan seperti perlu adanya

pencatatan atas aktivitas yang akan dilakukan, pemahaman yang memadai atas

struktur pengendalian intern dan pengumpulan bukti-bukti kompeten yang

diperoleh melalui inspeksi, pengamatan, pengajuan pertanyaan dan konfirmasi

sebagai dasar untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan. Pemenuhan

standar audit oleh auditor dapat berdampak lamanya penyelesaian laporan audit,

tetapi juga berdampak penigkatan kualitas hasil auditnya. Pelaksanaan audit yang

semakin sesuai dengan standar membutuhkan waktu semakin lama. Sebaliknya,

semakin tidak sesuai dengan standar pekerjaan audit semakin pendek waktu yang

diperlukan. Kondisi ini dapat menimbulkan suatu dilema bagi auditor.

Lamanya waktu penyelesaian audit ini dapat mempengaruhi ketepatan

waktu informasi tersebut dipublikasikan. Dyer dan McHugh (1975) dalam

(Subekti & Novi, 2004) menyimpulkan bahwa ketepatan waktu pelaporan

keuangan merupakan elemen pokok bagi catatan laporan keuangan yang

memadai. Para pemakai informasi akuntansi tidak hanya perlu memiliki informasi

keuangan yang relevan dengan prediksi dan pembuatan keputusannya, tetapi

informasi harus bersifat baru. Ketepatan waktu mengimplikasikan bahwa laporan

keuangan seharusnya disajikan pada suatu interval waktu, untuk menjelaskan

perubahan dalam perusahaan yang mungkin mempengaruhi pemakai informasi

dalam membuat prediksi dan keputusan.

Ketepatan waktu penyusunan atas pelaporan suatu laporan keuangan

perusahaan bisa berpengaruh pada nilai laporan keuangan tersebut.Keterlambatan



informasi akan menimbulkan reaksi negatif dari pelaku pasar modal. Karena

laporan keuangan auditan yang didalamnya memuat informasi laba yang

dihasilkan oleh perusahaan yang bersangkutan dijadikan sebagai salah satu dasar

pengambilan keputusan untuk membeli atau menjual kepemilikan yang dimiliki

oleh investor. Artinya informasi laba dari laporankeuangan yang dipublikasikan

akan menyebabkan kenaikan atau penurunan harga saham. Chambers dan Penman

(1984) dalam (Subekti & Novi, 2004) menunjukkan bahwa pengumuman laba

yang terlambat menyebabkan abnormalreturns negatif sedangkan pengumuman

laba yang lebih cepat menyebabkan hal yang sebaliknya. Keterlambatan

pelaporan, secara tidak langsung juga diartikan oleh investor sebagai sinyal yang

buruk bagi perusahaan.Ketepatan waktu pelaporan keuangan dipengaruhi oleh

beberapa hal.

Perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal

opiniaudit dalam laporan keuangan mengindikasikan tentang lamanya waktu

penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor. Perbedaan waktu ini dalam audit

sering dinamai dengan audit delay. Semakin panjang audit delay maka semakin

lama auditor dalam meyelesaikan pekerjaan auditnya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Subekti dan Novi (2004) bahwa

audit delay dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu ukuran perusahaan, jenis

perusahaan, opini auditor, tingkat profitabilitas dan ukuran auditor-

KantorAkuntan Publik. Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa kelima

faktor tersebut berpengaruh terhadap audit delay.



Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Whittred (1980) mengenai

pergantian auditor dan pergantian Kantor Akuntan Publik memberikan sedikit

pengaruh terhadap keterlambatan di dalam penyerahan laporan keuangan.

Ada dua hal yang mendasari hubungan antara ukuran perusahaan dengan

audit delay. Pertama, perusahaan besar akan menyelesaikan proses auditnya lebih

cepat dibandingkan dengan perusahaan kecil. Hal ini disebabkan oleh beberapa

faktor yaitu manajeman yang berskala besar cenderung diberikan insentif untuk

mengurangi audit delay dikarenakan perusahaan besar dimonitor secara ketat oleh

investor, pengawas permodalan dan pemerintah. Oleh karena itu, perusahaan-

perusahaan berskala besar cenderung menghadapi tekanan eksternal yang lebih

tinggi untuk mengumumkan audit lebih awal.Disamping itu perusahaan besar

pada umumnya memiliki sistem pengendalian internal yang lebih baik sehingga

memudahkan auditor menyelesaikan pekerjaannya.Kedua, bahwa semakin besar

perusahaan maka waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan audit lebih lama.

Hal ini berkaitan dengan semakin banyaknya sampel yang harus diambil dan

semakin luas prosedur audit yang harus ditempuh.

Berkaitan dengan klasifikasi Industri perusahaan dibedakan

menjadiperusahaan manufaktur dan perusahaan non maufaktur. Perusahaan

nonmanufaktur mengalami audit delay yang lebih pendek dibandingkan

perusahaan manufaktur, hal ini dikarenakan perusahaan-perusahaan non

manufaktur tidak memiliki saldo perusahaan yang signifikan sehingga audit yang

dilakukan cenderung tidak membutuhkan waktu yang lama. Selain itu



kebanyakan asset yang dimiliki adalah berbentuk nilai moneter sehingga lebih

mudah diukur bila dibandingkan dengan asset yang banyak dimiliki perusahaan

manufaktur yang berbentuk fisik seperti persediaan, aktiva tetap dan aktiva tidak

berwujud. Perusahaan yang melaporkan kerugian akan meminta auditor untuk

mengatur waktu auditnya lebih lama dibandingkan biasanya. Sebaliknya jika

perusahaan melaporkan laba yang tinggi maka perusahaan akan mempercepat

auditnya, sehinnga good news tersebut segera dapat disampaikan kapada para

investor dan pihak-pihak lainnya yang berkepentingan. Mengingat pentingnya

ketepatan waktu pelaporan keuangan bagipembuatan keputusan, dimana audit

delay menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi terlambatnya pelaporan

keuangan, menjadikan audit delay serta faktor-faktor yang mempengaruhinya

dapat menjadi salah satu objek penelitian.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengambil judul “FAKTOR-

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI AUDIT DELAY PADA

PERUSAHAAN GO PUBLIK DI BURSA EFEK INDONESIA PADA

PERUSAHAAN MANUFAKTUR TAHUN 2007 – 2009 ”.

B. Permasalahan

1. Sejauh mana pengaruh ukuran perusahaan terhadap laporan audit delay suatu

perusahaan.

2. Sejauh mana pengaruh opini audit terhadap laporan audit delay suatu

perusahaan.



3. Sejauh mana pengaruh Kantor Akuntan Publik terhadap laporan audit delay

suatu perusahaan .

4. Sejauh mana pengaruh Pergantian Auditor terhadap laporan audit delay suatu

perusahaan .

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1. Apakah ada pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay suatu

perusahaan.

2. Apakah ada pengaruh opini audit terhadap audit delay suatu perusahan.

3. Apakah ada pengaruh Kantor Akuntan Publik terhadap audit delay suatu

perusahaan.

4. Apakah ada pengaruh Pergantian Auditor terhadap audit delay suatu

perusahaan .

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Praktis

a. Memberikan informasi bagi auditor, untuk membantu

mengidentifikasifaktor-faktor yang mempengaruhi audit delay.



b. Memberikan informasi bagi para investor, agar mengetahui faktor-faktor

yang mempengaruhi audit delay sehingga dapat dijadikan bahan

pertimbangan tersendiri dalam berinvestasi.

2. Manfaat Teoritis dan Akademis

Sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang secara teoritis

dipelajari penulis diperkuliahan dan secara khusus diharapkan dapat

menambah wawasan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay.

E. Sistematika Penulisan

BAB I   Pendahuluan

Bab ini berisi Latar Belakang yang mendasari dilakukannya penelitian ini.

Selain itu, di bab ini juga dipaparkan Perumusan Masalah, Tujuan, dan

Kegunaan dari penelitian ini. Bagian terakhir dari bab ini adalah

SistematikaPenulisan.

BAB II  Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi tinjauan pustaka yang berkaitan dengan penelitian ini seperti

Pelaporan Keuangan dan Faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan

waktu dalam penyampaian laporan keuangan. Dalam bab ini juga ditinjau

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Sebagai bagian

akhir dari bab ini disampaikan hipotesis penelitian.



BAB III Metode Penelitian

Bab ini berisikan metode penelitian yang digunakan untuk melakukan

penelitian ini. Di dalam bab ini juga dijelaskan populasi, subyek dan

obyek penelitian, alat analisis data serta pengujian hipotesis.

BAB IV Analisis Data

Bab ini berisi analisis terhadap data yang telah diperoleh dari pelaksanaan

penelitian ini. Analisis yang dilakukan dalam bab ini mencakup analisis

deskriptif, pengujian model dan pengujian hipotesis.

BAB V Kesimpulan dan Saran

Bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi ini. Di dalam bab

ini disampaikan beberapa kesimpulan serta saran yang relevan dengan

temuan atau hasil penelitian yang telah dilakukan.
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